
 

i 
 

MAKNA KEBEBASAN MENURUT IBNU ARABI DAN 

RELEVANSINYA TERHADAP KEBEBASAN  

TUHAN DAN MANUSIA 

 

 

 

 
SKRIPSI 

Diajukan Sebagai Salah Satu 

Syarat Untuk Memperoleh 

Gelar Sarjana Agama (S.Ag) 

Dalam Bidang Ilmu Aqidah Dan Filsafat Islam 

 

 

OLEH: 

Muhammad Ghani Al Fariz 

NIM: 2223440015 

 

 
 

PROGRAM STUDI AQIDAH DAN FILSAFAT ISLAM 

FAKULTAS USHULUDDIN ADAB DAN DAKWAH 

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI FATMAWATI 

SUKARNO (UINFAS) BENGKULU  

2026 M/1447 H 



 

ii 
 

 
  



 

iii 
 

  



 

iv 
 

 

  



 

v 
 

Motto 

 

 

“Takdir Merupakan Ikhlas Yang Sunyi” 

 
   -Muhammad Ghani Al Fariz- 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

vi 
 

PERSEMBAHAN 

 
Sebagai rasa syukur dan ucapan terima kasih yang 

tidak terkira kepada orang-orang yang telah banyak 

membantu, memberikan semangat, motivasi, inspirasi dan 

nasihat dalam proses perjuangan skripsi ini sampai selesai, 

maka skripsi ini ku persembahkan kepada : 

1. Teruntuk kedua orang tuaku yang selalu hebat, yang 

menjadi penguat, yang selalu memberikan yang 

terbaik untuk anak-anaknya ialah Bapak dan Ibu. 

2. Teruntuk kedua dosen pembimbingku terimakasih 

yang sebanyak- banyaknya ku ucapkan kepada Dr.  

Ibu Sa’adah Mardliyati, M.A dan Bapak Edi 

Sumanto, M.Ag yang sejak pertama kali proses 

awal skripsi ini selalu menjadi pembimbing terbaik. 

3. Almamaterku, dan seluruh pihak terkait yang tak 

bisa kusebutkan satu persatu di Prodi Aqidah dan 

Filsafat Islam semoga kebaikannya dibalas oleh 

Yang Maha Kuasa Allah SWT. Aamiin Allahumma 

Aamiin 



 

vii 
 

ABSTRAK 

Muhammad Ghani Al Fariz, NIM 2223440015, "Makna 

Kebebasan Menurut Ibnu Arabi dan Relevansinya terhadap 

Kehendak Tuhan dan Kebebasan Manusia".  

Persoalan relasi antara kehendak Tuhan yang mutlak dan kebebasan 

manusia merupakan tema klasik yang terus diperdebatkan dalam tradisi 

kalam Islam, mulai dari Mu'tazilah, Asy'ariyah, Maturidiyah, hingga 

tasawuf falsafi. Di antara para pemikir yang menawarkan jalan keluar 

atas ketegangan tersebut adalah Ibnu Arabi, yang mendekati persoalan 

ini bukan dari kerangka teologis, melainkan dari basis ontologi 

wahdatul wujud (kesatuan wujud). Penelitian ini bertujuan untuk 

mengidentifikasi dan menganalisis makna kebebasan menurut Ibnu 

Arabi serta relevansinya terhadap relasi antara kehendak Tuhan dan 

kebebasan manusia. Penelitian ini merupakan penelitian kepustakaan 

(library research) dengan pendekatan konseptual-filosofis. Sumber data 

primer yang digunakan adalah Fusus al-Hikam karya Ibnu Arabi, 

dilengkapi sumber data sekunder berupa Futuhat al-Makkiyah serta 

literatur akademik lain yang relevan. Data dianalisis menggunakan 

metode analisis isi (content analysis). Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa, pertama, konsep kebebasan Ibnu Arabi melampaui dikotomi 

tradisional antara determinis mutlak (jabar) dan kehendak bebas 

(qadar); melalui doktrin wahdatul wujud, kebebasan manusia dan 

determinasi ilahi dipahami bukan sebagai dua kategori yang saling 

meniadakan, melainkan sebagai dua aspek dari satu realitas yang sama, 

di mana kehendak manusia yang autentik merupakan manifestasi dari 

Kehendak Ilahi itu sendiri. Kedua, relasi antara kebebasan Tuhan dan 

kebebasan manusia bersifat saling melengkapi, bukan kompetitif; 

Kehendak Ilahi yang absolut tidak meniadakan kebebasan manusia, 

melainkan justru menjadi syarat yang memungkinkan kebebasan itu 

bermakna. Ketiga, meskipun kehendak mutlak berada di tangan Tuhan, 

manusia tetap memikul tanggung jawab moral yang nyata atas 

perbuatan dan struktur sosial yang dibentuknya, sehingga pemikiran 

Ibnu Arabi tidak terjerumus pada fatalisme syariat. 

Kata Kunci: Kebebasan, Ibnu Arabi, Wahdatul Wujud, Kehendak 

Tuhan, Kebebasan Manusia 
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ABSTRACT 

 

Muhammad Ghani Al Fariz, Student NIM 2223440015, "The 

Meaning of Freedom According to Ibn Arabi and Its Relevance to 

Divine Will and Human Freedom." 

The issue of the relationship between absolute Divine will and human 

freedom is a classic theme that has been continuously debated within 

the tradition of Islamic kalam (theology), spanning the Mu'tazila, 

Ash'ari, and Maturidi schools through to philosophical Sufism. Among 

the thinkers offering a resolution to this tension is Ibn Arabi, who 

approaches the issue not from a normative-theological framework, but 

rather from the ontological basis of wahdatul wujud (the unity of 

being). This study aims to identify and analyze the meaning of freedom 

according to Ibn Arabi and its relevance to the relationship between 

Divine will and human freedom. It is a library-based study employing a 

conceptual-philosophical approach. The primary data source used is Ibn 

Arabi's Fusus al-Hikam, supplemented by secondary sources such as 

Al-Futuhat al-Makkiyah and other relevant academic literature. Data 

were analyzed using the content analysis method. The research findings 

indicate that, first, Ibn Arabi's concept of freedom transcends the 

traditional dichotomy between absolute determinism (jabar) and 

libertarianism (qadar); through the doctrine of wahdatul wujud, human 

freedom and divine determination are understood not as mutually 

exclusive categories, but as two aspects of the same reality, wherein 

authentic human will is a manifestation of the Divine Will itself. 

Second, the relationship between Divine freedom and human freedom 

is complementary rather than competitive; Absolute Divine Will does 

not negate human freedom, but rather becomes a condition that allows 

that freedom to be meaningful. Third, even though the will is absolutely 

in the hands of God, humans still bear real moral responsibility for their 

actions and the social structures they form, so that Ibn Arabi's thinking 

does not fall into fatalism which negates the Shari'a. 

Keywords: Freedom, Ibn Arabi, Wahdatul Wujud, God's Will, Human 

Freedom  
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